BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilksanakan dan dirangkum

kemudian diuraikan dalam bab IV mengenai perilaku akhlak karimah
peserta didik di Madrasah Diniyah Al-Ishlahul Athfal Kecamatan

Palimanan Kabupaten Cirebon, maka peneliti dapat menarik beberapa

kesimpulan, yaitu:

1.

Manajemen pendidikan non formal dalam meningkatkan perilaku
akhlak peserta didik di madrasah Diniyah Al islahul Athfal kecamatan
Winong kabupaten Cirebon sudah berjalan dengan sangat baik baik
dalam penyusunan perencanaan kegiatan pengorganisasian kegiatan
pelaksanaan yang meliputi melaksanakan beberapa kegiatan
penunjang peningkatan akhlak seperti budaya salam es dalam kurung
senyum siapa salam dan budaya saling hormat juga melakukan
beberapa ritual kegiatan ibadah untuk peningkatan akhlak moral
dengan Allah subhanahu wa ta'ala seperti melaksanakan salat asar
berjamaah salat rawatib khataman Alquran kemudian kegiatan
evaluasi yang ada di madrasah Diniyah Al ishlah meliputi evaluasi
pembentukan atau pembinaan karakter atau perilaku akhlakul karimah
peserta didik di madrasah Diniyah Al islahul adfal ini dilakukan
dengan melihat dan mengumpulkan hasil dari proses pembelajaran
tentang tentang perilaku akhlakul karimah peserta didik yang sudah
dilaksanakan dengan melibatkan seluruh pihak atau warga madrasah
Diniyah yang ada dilaksanakan setiap satu bulan sekali kemudian
evaluasi terhadap peserta didik tentang pembinaan perilaku akhlakul
karimah dilakukan dengan pengamatan terhadap perilaku peserta didik
baik di dalam lingkungan madrasah maupun di luar lingkungan
madrasah Diniyah.
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2. Pembinaan perilaku akhlak karimah peserta didik yang pertama itu

pembinaan pendekatan beribadah kepada Allah subhanahu wa ta'ala
bagi peserta didik di madrasah Diniyah Al ishlahul Athfal kecamatan
Palimanan kabupaten Cirebon dilakukan dengan pendekatan teori dan
praktik teori-teori yang digunakan itu menggunakan pedoman-
pedoman kitab salafi pondok pesantren dan praktik lapangan dari
teori-teori yang telah diajarkan.
Yang kedua yaitu pendekatan beribadah dengan sesama manusia yang
di mana dalam lingkungan madrasah ini sudah dilakukan sangat baik
seperti menciptakan budaya 3S salam sopan dan santun budaya ini
dilaksanakan baik di dalam lingkungan madrasah maupun di luar
lingkungan madrasah oleh peserta didik madrasah Diniyah Al Islam.

3. Adapun hasil dari proses manajemen pendidikan non formal untuk
meningkatkan akhlak bagi peserta didik di madrasah Diniyah Al
islahul Athfal sudah sangat baik ditinjau dari setiap program-program
yang ada atau yang dilaksanakan oleh madrasah Al-Islahul Athfal itu
terealisasi dan beberapa kegiatan penunjang dalam upaya peningkatan
akhlak peserta didik di madrasah Al islahul Athfal juga telah
dilakukan dengan sangat baik adapun pencapaian yang dihasilkan dari
semua hal yang telah disebutkan di atas itu bisa dirasakan oleh seluruh

pihak baik di dalam lingkungan madrasah maupun di luar madrasah.

Implikasi
Sebagai suatu penelitaian yang telah dilakukan di lingkungan atau

lembaga pendidikan, maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai
implikasi dalam bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitian
sebelumnya. Sehubungan dengan hal tersebut maka implikasi dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hasil penelitian mengenai manajemen pendidikan non formal
untuk melihat peningkatan perilaku bagi peserta didik ini mengindikasikan
bahwa manajemen pendidikan non formal sangat berpengaruh dalam

meningkatkan akhlakul karimah bagi peserta didik, mulai dari
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perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, serta pengawasan. Keempat
komponen tersebut akan menjadi semakin bermanfaat baik bagi
peningkatan akhlakul karimah peserta didik di madrasah diniyah Al-
Ishlahul Athfal. Dengan adanya manajemen pendidikan non formal bagi
kepala sekolah maka peningkatan akhlakul karimah bagi perserta didik
dapat terwujud dengan baik dan juga terprogres.

. Rekomendasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti menyadari

adanya keterbatasan waktu, referensi dan pengetahuan yang dimiliki,

sehingga dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan. Untuk itu

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang

memuaskan. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk meninggalkan

saran berkaitan dengan penelitian ini, antara lain:

1. Bagi kepala madrasah
Supaya dapat meningkatkan kualitas sarana dan prasarana yang sudah
ada dan juga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara terus
menerus dan lebih baik lagi. Apabila output atau lulusan yang
dihasilkan oleh madrasah itu memiliki kualitas yang baik. Maka akan
bisa dipastikan madrasah mendapat pandangan yang positif dari sudut
pandang masyarakat.

1. Bagi guru
Supaya dapat menjadikan semangat seorang guru dalam
meningkatkan  kualitas pembelajaran yang akan ~membawa
pembelajaran mencapai tujuan dan mendapat hasil yang maksimal.
Profesionalisme seorang guru dan kreatifitasnya sangat menentukan
sekali dalam pererncanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang akan
membawa pembelajaran, maka selanjutnya guru harus selalu
meningkatkan kemampuan dan juga kreatifitasnya dalam dunia
pendidikan agar seorang guru benar-benar berperan sebagai pahlawan
tanpa tanda jasa dan menjadi tokoh yang bisa dijadikan suri tauladan

untuk para peserta didiknya.
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2. Bagi para peserta didik
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
dijadikan pemahaman yang mendalam, bahwasannya menjadi seorang
guru itu tidaklah mudah, dan semua pengorbanan yang dilakukan oleh
guru dalam pembelajaran tidak lain adalah untuk mendidik para
peserta didik supaya memiliki masa depan yang cerah dan terarah.

3. Bagi para orang tua peserta didik
Supaya dapat dimanfaatkan guna bahan pertimbangan dalam
pendidikan pola asuh anak di rumah, supaya keluarga dapat
mendukung terkait pendidikan akhlak anak yang telah dilaksanakan
oleh guru, agar dapat menghasilkan anak didik yang benar-benar
memiliki akhlak dan berbudi pekerti luhur.

4. Bagi para peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan dalam
penyusunan desain penelitian selanjutnya yang relevan dan
pendekatan yang variatif. Untuk dapat dilakukan penelitian lebih
mendalam tentang budaya religius. Sehingga lebih banyak memuat
aspek-aspek yang terungkap.






